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Abstrak
 

Kehidupan remaja itu sendiri tidak bisa dilepaskan dari media massa. Kegiatan mereka adalah menonton

televisi dan film, membaca majalah, mendengarkan musik dan radio, serta browsing internet. Remaja kini

memang semakin mudah mengakses media massa. Namun, hanya sedikit remaja yang paham tentang betapa

besar pengaruh apa yang mereka dengar, baca dan tonton. Mereka tidak percaya bila dikatakan bahwa media

dapat mempengaruhi cara berfikir mereka hingga perilaku mereka, dan beberapa fakta menunjukkan bahwa

remaja kerap dijadikan target utama media massa. Isi mediapun semakin beragam dan sayangnya pornografi

kerap hadir dimasyarakat melalui media massa. Padahal remaja merupakan sosok yang paling rentan terkena

bahaya pornografi setelah kelompok anak-anak Secara signifikan, pornografi mewabah dan melanda seluruh

umat manusia di muka bumi ini. Adanya teknologi televisi, komputer, digital, handphone dan internet

semakin mempercepat penyebaran informasi mengenai materi pornografi berkali-kali lipat dibandingkan

media informasi lainnya. Meningkatnya kemudahan mengakses informasi dan banyaknya kesempatan

mendapatkan berbagai peralatan serta waktu, memberi efek yang cukup mengkhawatirkan bagi anak muda

jaman sekarang. Bicara masalah pornografi, berarti kita harus menyiapkan diri untuk mengetahui mulai dari

efek kecanduan sampai efek pelampiasan hasrat seksual yang diakibatkan materi-materi pornografis. Itu

berarti bicara pornografi tidak bisa lepas dari perilaku-perilaku seksual sampai kejahatan seksual. Jika kita

terlibat dalam isu pornografi, maka kita akan melihat mata rantai dari perilaku seks bebas, aborsi, kehamilan

remaja, perkosaan, berjangkitnya penyakit menular seksual,HIV/AIDS, perselingkuhan, dan narkoba dengan

industri pornografi. Bisa dibayangkan bagaimana perilaku seksual remaja kita jika terus dihujani materi

bermuatan pornografi melalui media, tentu remaja kita akan terpengaruh ke arah yang negative bahkan

rawan untuk berperilaku menyimpang.

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey dengan rancangan cross sectional

(potong lintang) dimana variabel independen dan variable dependen diambil secara bersamaan ketika

penelitian dilaksanakan. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang hubungan antara

frekuensi pemaparan pornografi melalui media massa (media cetak dan media elektronik) dengan tingkat

perilaku seksual pada siswa SMU Muhammadiyah 3 Jakarta Selatan.

 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa proporsi paparan pornografi melalui media massa pada siswa SMU.

Muhammadiyah 3 adalah hampir seluruh siswa pernah terpapar media pornografi, hanya ada dua orang

siswa yang tidak pernah terpapar. Diketahui bahwa proporsi pemaparan atau keterpaparan siswa terhadap

pornografi melalu media cetak,adalah 32,7% memiliki frekuensi terpapar tinggi dan 67,3% siswa termasuk

ke dalam frekuensi terpapar rendah melalui media cetak. Sedangkan untuk proporsi pemaparan atau

keterpaparan siswa terhadap pornografi melalu media elektronik adalah sebesar 50,7% siswa termasuk ke

dalam frekuensi tinggi dan 49,3% termasuk kedalam frekuensi rendah. Diketahui bahwa proporsi tingkat

https://lib.ui.ac.id/detail?id=126617&lokasi=lokal


perilaku seksual siswa SMU. Muhammadiyah 3 sebesar 30% termasuk ke dalam tingkat perilaku seksual

berat dan 70% termasuk dalam perilaku seksual ringan.

 

Hipotesa dapat dibuktikan, karena ada hubungan bermakna antara jenis kelamin, frekuensi paparan di media

cetak dan media elektronik, frekuensi paparan melalui komik, frekuensi paparan melalui foto/gambar,

frekuensi paparan melalui video/vcd/dvd, frekuensi paparan melalui internet, dan frekuensi paparan melalui

handphone dengan tingkat perilaku siswa. Hipotesa tidak dapat dibuktikan karena tidak ada hubungan

bermakna antara usia, paparan pornografi di media massa, frekuensi paparan melalui majalah, koran,

tabloid, novel, televisi, radio, games PC, telfon seks dengan tingkat perilaku seksual siswa.


